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Abstract

Background : Diabetes mellitus is a chronic disease that is often
experienced by the elderly and is characterized by blood glucose
levels that exceed normal limits. Stress can be one of the triggers
for diabetes mellitus, especially when accompanied by a lack of
individual knowledge in managing stress and blood sugar levels.
Stress conditions that last for a long time can cause the pancreas
to be unable to control the production of insulin, a hormone that
plays a role in regulating blood glucose levels. Purpose : This study
aims to analyze the relationship between stress levels and blood
glucose levels in elderly patients with Diabetes Mellitus at
Punakawan Clinic Bondowoso. Research design: This study uses a
correlational study design with a cross-sectional approach. The
population consisted of 27 elderly patients with diabetes mellitus.
The sample was selected using purposive sampling based on the
criteria of elderly patients with diabetes mellitus, resulting in a
total of 25 elderly participants. Data collection was carried out
using the PSQ questionnaire, and data were analyzed using the
Spearman Rank correlation test (Rho). Result : The Spearman rank
correlation test revealed a correlation coefficient of 0.637 with a
p-value of 0.001, indicating a significant relationship between
stress levels and blood glucose levels among elderly patients at
Rumah Luka dan Khitan Punakawan Bondowoso. This Spearman
rank correlation coefficient of 0.637 suggests that lower stress
levels are associated with better blood glucose control in elderly
patients.
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Abstrak
Latar Belakang : Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang
banyak dialami oleh lansia dan ditandai dengan kadar glukosa
darah yang melebihi batas normal. Stres dapat menjadi salah satu
pemicu timbulnya diabetes mellitus, terutama apabila disertai
dengan kurangnya pengetahuan individu dalam mengelola stres dan
kadar gula darah. Kondisi stres yang berlangsung dalam jangka
waktu lama dapat menyebabkan pankreas tidak mampu
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mengendalikan produksi insulin, yaitu hormon yang berperan
dalam mengatur kadar glukosa darah. Tujuan : Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat stres dengan
kadar gula darah pada lansia penderita Diabetes Mellitus di rumah
luka dan khitan Punakawan Bondowoso. Metode Penelitian : Desain
penelitian ini menggunakan rancangan studi korelasional dan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasinya 27 lansia
penderita diabetes melitus. Pemilihan sampel dengan purposive
sampling yang didasarkan pada kriteria lansia penderita diabetes
mellitus, besar sampel 25 lansia. Pengumpulan data menggunakan
instrumen kuisioner PSQ dan analisis data menggunakan uji korelasi
Spearman Rank (Rho). Hasil : Hasil uji statistik spearman rank
didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,637 dan p-value
sebesar 0,001, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan tingkat
stress dengan kadar gula darah pada pasien rumah luka dan khitan
Punakawan Bondowoso. Nilai koefisien korelasi spearman rank ini
sebesar 0,637 menunjukkan semakin ringan tingkat stres, semakin
baik kadar gula darah pada lansia.

Kata Kunci: Stres, Gula Darah, Lansia, Diabetes Mellitus.

PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh
hiperglikemia akibat kelainan sekresi atau kerja insulin, atau keduanya (Gumilar, 2022;
Damanik, 2022). Penyakit ini erat kaitannya dengan perubahan pola hidup modern yang
cenderung rendah aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi kalori, dan ketergantungan terhadap
teknologi. Lansia menjadi kelompok rentan karena mengalami penurunan fungsi fisiologis yang
berdampak pada pengaturan glukosa darah. DM pada lansia tidak hanya memengaruhi kesehatan
fisik, tetapi juga menimbulkan dampak psikososial seperti depresi, isolasi sosial, dan penurunan
kualitas hidup.

DM adalah gangguan metabolisme akibat defisiensi insulin absolut atau relatif (ADA,
2024). Pada lansia, mayoritas kasus adalah tipe 2, yang ditandai resistensi insulin dan penurunan
sekresi insulin secara progresif (Jeffry & Joseph, 2017). Faktor risiko meliputi predisposisi
genetik, penyakit penyerta seperti hipertensi, penurunan sekresi insulin terkait usia,
peningkatan adipositas, serta berkurangnya aktivitas fisik. Patofisiologinya melibatkan interaksi
antara resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin yang menyebabkan intoleransi glukosa.
Pada lansia, gejala klasik sering tidak tampak, sehingga diagnosis sering terlambat (Howard &
Kenneth, 2017).

Diagnosis DM mengacu pada kriteria PERKENI (2021), meliputi pemeriksaan GDP, GDS,
TTGO, atau HbA1c. Penatalaksanaan mencakup pengendalian glikemik, pencegahan komplikasi,
dan peningkatan kualitas hidup. Intervensi nonfarmakologis meliputi olahraga teratur yang
disesuaikan dengan kemampuan fisik (Tian et al., 2023) dan diet seimbang dengan pembatasan
kalori pada pasien obesitas (lizuka & Yabe, 2023). Terapi farmakologis seperti metformin,
sulfonilurea, atau insulin digunakan sesuai kebutuhan klinis (Anthony & Dennis, 2020).
Kombinasi strategi ini penting untuk menjaga fungsi fisik, kognitif, dan kemandirian lansia
dengan DM.
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Secara demografis, Jawa Timur memiliki 14,53% populasi lansia, tertinggi kedua di
Indonesia. Tren global menunjukkan prevalensi DM pada usia 20-79 tahun mencapai 537 juta
orang pada 2021, dan diperkirakan meningkat menjadi 783 juta pada 2045 (IDF, 2022). Indonesia
berada di peringkat kelima negara dengan jumlah penderita DM terbanyak, dengan 22-23%
lansia terdiagnosis DM pada 2020. Fenomena ini diperparah oleh banyaknya penderita yang tidak
terdiagnosis, sehingga berisiko menimbulkan komplikasi berat.

Faktor risiko DM pada lansia mencakup usia, genetik, pola makan, rendahnya aktivitas
fisik, kepatuhan pengobatan yang buruk, dan faktor psikologis seperti stres. Stres memicu
peningkatan hormon kortisol dan adrenalin yang memacu glukoneogenesis, sehingga kadar
glukosa darah meningkat (Nugraha et al., 2022). Apabila berlangsung kronis, stres dapat
mempercepat kerusakan fungsi pankreas dan memperburuk kendali glikemik. Penelitian
sebelumnya mengindikasikan hubungan signifikan antara tingkat stres dengan kadar glukosa
darah pada pasien DM (Nugraha et al., 2022).

Stres merupakan respons fisiologis dan psikologis terhadap tuntutan internal atau
eksternal yang dinilai menantang atau mengancam (Valencia-Florez et al., 2023). Berdasarkan
sifatnya, stres terbagi menjadi eustress (positif) dan distress (negatif) (Nasir & Muhith, 2018).
Berdasarkan durasinya, stres dapat bersifat akut—terjadi dalam waktu singkat dan memicu
mekanisme adaptif atau kronis, yang berlangsung lama dan dapat menimbulkan dampak
merugikan pada fungsi kognitif, emosi, dan kesehatan fisik. Tingkat stres dikategorikan menjadi
ringan, sedang, dan berat, dengan faktor pemicu mencakup lingkungan, dukungan sosial,
kondisi psikologis, dan cara individu memaknai situasi. Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan Perceived Stress Questionnaire (PSQ) yang menilai persepsi stres melalui
serangkaian pertanyaan terstandar (Levenstein et al., 1993).

Kadar glukosa darah adalah jumlah glukosa monosakarida yang berperan sebagai sumber
energi utama tubuh. Pemeriksaan dapat dilakukan melalui metode sewaktu (GDS), puasa (GDP),
dua jam postprandial, dan HbA1c. Pemantauan kadar glukosa penting untuk mengevaluasi
efektivitas terapi, mencegah hiperglikemia dan hipoglikemia, serta menilai pengaruh diet,
aktivitas fisik, dan obat. Faktor yang memengaruhi kadar gula darah meliputi genetik, obesitas,
usia, hipertensi, tingkat aktivitas fisik, stres, serta riwayat DM gestasional.

Dampak DM yang tidak terkendali pada lansia mencakup komplikasi kronis seperti
gangren diabetikum, yaitu kerusakan jaringan akibat luka yang sulit sembuh, gangguan sirkulasi
darah, dan infeksi. Hiperglikemia kronis memperlambat proses penyembuhan luka dan
meningkatkan risiko amputasi. Oleh karena itu, pengendalian stres menjadi strategi penting
dalam pencegahan komplikasi. Penelitian ini berfokus menganalisis hubungan tingkat stres
dengan kadar gula darah pada lansia penderita DM di Klinik Punakawan Bondowoso, sebagai
dasar peningkatan manajemen keperawatan yang lebih komprehensif dan terintegrasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional dengan pendekatan cross-sectional,
di mana pengukuran variabel independen dan dependen dilakukan satu kali tanpa tindak lanjut
(Nursalam, 2020). Populasi penelitian adalah 27 lansia penderita diabetes mellitus di Klinik
Punakawan Bondowoso pada periode tiga bulan terakhir Juni 2024. Sampel diambil dari populasi
tersebut dengan mempertimbangkan kriteria inklusi, yakni lansia berusia di atas 60 tahun,
menderita diabetes mellitus tipe 2, bersedia menjadi responden, serta menjalani pemeriksaan
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atau pengobatan di klinik, sedangkan kriteria eksklusi meliputi lansia dengan demensia atau
penurunan kesadaran (KAD). Penentuan besar sampel dilakukan dengan rumus Slovin, dan
teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling karena pemilihan responden
dilakukan secara sengaja berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan (Notoadmojo, 2017;
Masturoh & Anggita, 2018). Variabel independen adalah tingkat stres yang diukur menggunakan
kuesioner Perceived Stress Questionnaire (PSQ) (Shahid et al., 2012), sedangkan variabel
dependen adalah kadar gula darah sewaktu yang diukur dengan glukotest.

Penelitian dilaksanakan di Klinik Punakawan Bondowoso pada Januari hingga Oktober
2024. Data yang dikumpulkan mencakup informasi umum responden dan hasil pengukuran
variabel penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui prosedur administratif, termasuk
perizinan dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dan pihak terkait,
serta prosedur teknis berupa koordinasi dengan klinik, pemilihan responden sesuai kriteria,
pemberian informed consent, pengisian kuesioner, dan pengukuran gula darah. Data dianalisis
melalui tahap editing, scoring, coding, entry, dan cleaning (Hastono, 2016), kemudian diolah
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS versi 26. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi frekuensi variabel, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman Rank (Rho) dengan taraf signifikansi 5% untuk mengetahui hubungan antara
tingkat stres dan kadar gula darah(Notoadmojo, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. HASIL

Berdasarkan hasil distribusi karakteristik responden, mayoritas lansia penderita diabetes
mellitus di Klinik Punakawan Bondowoso pada Oktober 2024 berada pada rentang usia 60-65
tahun, yaitu sebanyak 10 orang atau 40,0%. Dari segi jenis kelamin, responden laki-laki
mendominasi dengan jumlah 15 orang (60,0%), sedangkan perempuan berjumlah 10 orang
(40,0%). Ditinjau dari latar belakang suku, sebagian besar berasal dari suku Madura yaitu 20
orang (80,0%), diikuti suku Jawa sebanyak 4 orang (16,0%), dan sisanya dari suku lain sebesar
4,0%. Berdasarkan tingkat pendidikan, proporsi terbesar adalah responden yang tidak pernah
mengenyam pendidikan formal, yakni 7 orang (28,0%), disusul lulusan SD/MI sebanyak 6 orang
(24,0%), SMA/MA sebanyak 5 orang (20,0%), SMP/MTs sebanyak 4 orang (16,0%), dan perguruan
tinggi sebanyak 3 orang (12,0%). Jika dilihat dari lama menjalani pengobatan, sebagian besar
responden telah menempuh terapi selama 1-5 bulan (52,0%), kemudian 6-10 bulan (36,0%), dan
lebih dari 11 bulan (12,0%).

Data khusus menunjukkan bahwa tingkat stres berat dialami oleh 10 responden (40,0%),
stres ringan oleh 8 responden (32,0%), dan stres sedang oleh 7 responden (28,0%). Sementara
itu, kadar gula darah responden sebagian besar berada pada kategori buruk sebanyak 9 orang
(36,0%), kategori baik dan sedang masing-masing sebanyak 8 orang (32,0%). Analisis hubungan
antara tingkat stres dan kadar gula darah memperlihatkan bahwa responden dengan stres ringan
cenderung memiliki kadar gula darah baik, sedangkan stres berat umumnya berhubungan
dengan kadar gula darah buruk. Uji korelasi Spearman Rho menunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat kuat antara kedua variabel tersebut (p = 0,001; r = 0,637), yang
mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat stres, semakin baik pula kadar gula darah pada
lansia penderita diabetes mellitus.
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b. PEMBAHASAN

Secara komprehensif hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada lansia
penderita diabetes mellitus di Rumah Luka dan Khitan Punakawan Bondowoso, beserta
keterbatasan penelitian dan implikasinya bagi pelayanan keperawatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami stres pada kategori berat. Faktor
yang memengaruhi tingginya stres meliputi usia, penurunan fungsi fisik dan kognitif, kualitas
tidur yang buruk, kebiasaan makan tidak sehat, peningkatan indeks massa tubuh, rendahnya
efikasi diri, kurangnya dukungan sosial, isolasi, kesepian, serta masalah finansial (Cao et al.,
2024; Klinis et al., 2022; Putri Pamungkas & Warih Gayatri, 2019). Temuan Sun et al. (2024)
menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial-ekologis dalam menurunkan stres dan
meningkatkan manajemen diri pada lansia. Peneliti menegaskan bahwa pengelolaan diabetes
yang kompleks ditambah kendala sosial-ekonomi semakin memperberat beban psikologis lansia,
sehingga intervensi berbasis dukungan sosial menjadi krusial.

Kadar gula darah responden berada pada kategori tinggi, di atas standar aman bagi
lansia. Hal ini terkait dengan tantangan pengelolaan seperti penurunan fungsi ginjal,
komorbiditas hipertensi dan penyakit kardiovaskular, risiko hipoglikemia, gangguan kognitif,
serta kepatuhan rendah terhadap terapi (Abdelhafiz & Sinclair, 2022; Kuang et al., 2024).
Faktor lain yang memperburuk kondisi meliputi pola makan modern yang tinggi gula dan lemak,
konsumsi makanan cepat saji, minuman manis, serta gaya hidup sedentari (Aulia et al., 2021;
Hidayah et al., 2020). Peneliti berasumsi bahwa kombinasi faktor medis, perilaku, dan sosial
menjadi penyebab utama kesulitan pengendalian gula darah pada kelompok ini.

Hubungan signifikan antara tingkat stres dan kadar gula darah diperkuat oleh fakta
bahwa stres memicu pelepasan hormon kortisol dan epinefrin yang meningkatkan glukosa darah
melalui glukoneogenesis dan glikogenolisis (Susanti & Bistara, 2022; Listianasari et al., 2023).
Aktivasi sumbu HPA memperburuk resistensi insulin dan mengganggu pengendalian glukosa,
sementara stres juga memicu perilaku maladaptif seperti pola makan tidak sehat, kurang
aktivitas fisik, dan ketidakpatuhan terapi. Faktor demografi, khususnya lansia perempuan dan
ibu rumah tangga, ditemukan lebih rentan terhadap stres (Sari et al., 2020). Kasus ganggren
akibat komplikasi luka kaki diabetik yang tidak segera ditangani turut menambah stres fisiologis
dan meningkatkan glukosa darah secara signifikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada instrumen pengukuran gula darah sewaktu
yang hanya mencerminkan kondisi saat itu, serta kuesioner PSQ yang mengandalkan persepsi
subjektif. Responden lansia juga berpotensi mengalami kesulitan mengisi kuesioner karena
penurunan kognitif atau penglihatan. Selain itu, variabel perancu seperti obesitas, tekanan
darah, usia, genetik, dan aktivitas fisik tidak terukur sehingga dapat memengaruhi hasil.

Implikasi temuan ini menegaskan perlunya pendekatan holistik dalam perawatan lansia
diabetes dengan mengintegrasikan manajemen stres ke dalam praktik keperawatan. Perawat
perlu mengidentifikasi stres tersembunyi, memberikan dukungan emosional, serta mengajarkan
strategi koping melalui konseling, dukungan sosial, dan teknik relaksasi. Program edukasi
kesehatan, pengaturan diet, aktivitas fisik terarah, pengelolaan tekanan darah, dan penilaian
risiko genetik harus menjadi bagian dari rencana perawatan. Pendekatan komprehensif ini
diharapkan mampu menstabilkan kadar gula darah, mencegah komplikasi, dan meningkatkan
kualitas hidup lansia diabetes.



MEDIC NUTRICIA Vol. 19, No. 4 Tahun 2025

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644
Jurnal [Imu Kesehatan
ISSN : 3025-8855

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas lansia penderita diabetes mellitus di
Rumah Luka dan Khitan Punakawan Bondowoso mengalami tingkat stres dalam kategori berat
serta kadar gula darah yang tergolong buruk. Analisis data mengindikasikan adanya hubungan
signifikan antara tingkat stres dengan kadar glukosa darah pada kelompok lansia tersebut.
Kondisi ini menegaskan pentingnya pengelolaan stres sebagai bagian integral dari perawatan
diabetes pada usia lanjut.

SARAN

Lansia dengan diabetes mellitus disarankan untuk mengikuti program pengelolaan stres
seperti konseling atau latihan relaksasi, menjaga pola makan yang seimbang, serta rutin
melakukan aktivitas fisik ringan sesuai kemampuan. Keterbukaan kepada tenaga kesehatan
terkait kondisi psikologis juga penting untuk memperoleh dukungan yang tepat. Pihak klinik
diharapkan menyediakan program manajemen stres khusus bagi lansia diabetes, termasuk
terapi relaksasi, konseling, dan edukasi berkelanjutan mengenai gaya hidup sehat, serta
meningkatkan keterampilan tenaga kesehatan dalam mendeteksi dan menangani stres pasien.
Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk meneliti lebih detail variabel lain seperti obesitas,
tekanan darah, dan aktivitas fisik, menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau desain
studi jangka panjang, serta mengevaluasi efektivitas intervensi manajemen stres dalam
menurunkan kadar gula darah melalui studi longitudinal.
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